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Alih fungsi lahan yang semakin meningkat akan berakibat pada degradasi lahan seperti 
erosi. Hal tersebut terjadi di Sub-DAS Mongo yang memiliki tingkat kekritisan lahan yang 
cukup tinggi berdasarkan data rencana pengelolaan DAS Bogowonto tahun 2018. Maka perlu 
adanya estimasi untuk mengetahui tingkat erosi dengan menggunakan pemodelan MUSLE 
(Modified Universal Soil Equation). Pemodelan ini menggunakan Citra Sentinel 2A, DEM 
ALOS PALSAR, dan data hujan. Rumus yang digunakan yaitu 11,80 × (V×Qp)0,56 × K × LS 
× CP. Hasil estimasi erosi di Sub-DAS Mongo didominasi oleh tingat erosi sangat ringan dan 
ringan secara keseluruhan memiliki nilai dari 0 hingga 221,483 ton/ha/th. Analisis parameter 
paling berpengaruh dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda yaitu faktor 
kelerengan (LS) sebagai parameter paling berpengaruh sebesar 68,88%, parameter 
erodibilitas tanah (K) 16,81%, dan parameter pengelolaan tanaman dan tanah (CP) 3,52%.  
 




Over-increasing land function will result in land degradation such as erosion. This 
occurs in the Mongo Sub-Watershed which has a high level of land criticality based on the 
data management plan of the Bogowonto 2018. Therefore, an estimation is needed to 
determine the level of erosion by using MUSLE (Modified Universal Soil Equation) 
modelling.  This modeling uses Sentinel 2A imagery, DEM ALOS PALSAR, and rainfall data. 
The formula used is 11.80 × (V × Qp)0.56 × K × LS × CP. Erosion estimation in Sub-DAS 
Mongo is dominated by very light and lightweight erosion level, overall has a value from 0 to 
221.483 ton/ha/th. Analysis of the most influential parameters was carried out using multiple 
linear regression i.e. the slope factor (LS) as the most influential parameter of 68.88%, soil 
eroibility parameters (K) 16.81%, and plant and soil management parameters (CP) 3.52%. 
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PENDAHULUAN  
Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai 
kesatuan ekosistem yang memiliki peranan 
yang sangat penting terhadap kelangsungan 
makhluk hidup disekitarnya. Akan tetapi, 
seiring perkembangan zaman penggunaan 
lahan terus mengalami perubahan akibat 
adanya peningkatan alih fungsi lahan. Hal 
tersebut dapat memicu terjadinya degradasi 
lahan yang menyebabkan penurunan 
kemampuan lahan karena kehilangan lapisan 
tanah yang subur (Banuwa, 2013). Selain itu, 
juga berpengaruh terhadap kemampuan 
infiltrasi yang mengalami penurunan, sehingga 
berakibat pada meningkatnya limpasan 
permukaan dan laju erosi di suatu DAS.   
Degradasi lahan pada DAS memiliki 
pengaruh yang sangat besar karena setiap 
daerah bagian DAS (hulu, tengah, dan hilir) 
memiliki keterkaitan biofisik yang tinggi, 
seperti terjadinya erosi pada bagian hulu akan 
berpengaruh langsung pada keseluruhan DAS. 
 
 
Halaman 2 dari 9 
Tingginya degradasi lahan dapat memicu 
terjadinya bencana alam berupa erosi ataupun 
tanah longsor dalam intensitas yang besar 
(Nursidah, 2012). Pengelolaan suatu DAS 
yang baik dapat dilihat beberapa faktor seperti 
tingkat sedimentasi rendah, erosi rendah, debit 
puncak yang rendah, dan kelestarian dari 
sumber-sumber air tetap terjaga. 
Kajian tentang erosi perlu dilakukan 
karena menjadi salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap kesehatan DAS. Hal 
tersebut dapat dilihat dari tingkat kekritisan 
lahan baik melalui tingkat erosi ataupun 
sedimentasi. Tingkat erosi dapat diketahui 
dengan pendekatan terhadap parameter yang 
memicu terjadinya erosi. Parameter tersebut 
meliputi curah hujan, kondisi tanah, topografi 
dan vegetasi penutup lahan (Blanco dan Lal, 
2008). 
Berbagai parameter tersebut akan lebih 
mudah, efektif, dan efisien dengan 
menggunakan suatu pendekatan berupa 
penginderaan jauh. Pendekatan tersebut sangat 
membantu dalam memperoleh data-data yang 
diperlukan karena dapat diekstrasi dari citra 
penginderaan jauh. Parameter yang dapat 
diekstraksi meliputi topografi, penggunaan 
lahan, dan morfologi sungai. Citra 
penginderaan jauh yang akan digunakan untuk 
mengekstraksi beberapa parameter tersebut 
ialah Citra Sentinel 2A dan DEM ALOS 
PALSAR. 
Pemodelan erosi yang digunakan yaitu 
MUSLE (Modified Universal Soil Loss 
Equation) yang merupakan hasil modifikasi 
dari metode sebelumnya yaitu USLE 
(Universal Soil Loss Equation) karena 
dianggap kurang representatif untuk daerah 
non pertanian (Snyder, 1980). Pemodelan ini 
dipilih karena dianggap lebih representatif, 
apalagi daerah yang akan dilakukan penelitian 
memiliki topografi yang relatif terjal dan 
memiliki tutupan vegetasi yang cukup lebat 
yaitu daerah Purworejo. Selain itu, metode ini 
dapat mengetahui nilai sedimentasi yang 
terbawa ketika terjadi erosi.  
Akan tetapi penggunaan model MUSLE 
terdapat beberapa perubahan terkait parameter 
yang digunakan seperti faktor erosivitas (R) 
dan faktor pengelolaan tanaman dan tanah 
(CP). Faktor erosivitas (R) dilakukan 
modifikasi karena energi yang ada bukanlah 
energi kinetik dari hujan, melainkan energi 
runoff yang dianggap telah mewakili energi 
yang mampu menghancurkan dan mengangkut 
sedimen. Sedangkan faktor pengelolaan 
tanaman dan tanah (CP) disebabkan oleh 
adanya anggapan bahwa keduanya memiliki 
perubahan yang sangat dinamis seiring dengan 
perkembangan waktu dan pengelolaan lahan. 
Faktor CP ini menggunakan hasil modifikasi 
dari Asdak (2010) yang dianggap lebih mudah 
dan sederhana yang hanya melihat pada 
tutupan kanopi dan kondisi sersah tanah.  
Sub-DAS Mongo ialah salah satu Sub-
DAS yang ada di DAS Bogowonto Kabupaten 
Purworejo. Berdasarkan data Kementrian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
Tahun 2015 DAS Bogowonto memiliki urutan 
kedua setelah DAS Serang yang memiliki 
tingkat kekritisan lahan dengan erosi 
(32.974,178 ton/th) dan sedimentasi 2.600,851 
ton/th). Sub-DAS Mongo dipilih karena 
berdasarkan data rencana pengelolaan DAS 
Bogowonto tahun 2018 memiliki tingkat 
kekritisan lahan yang cukup tinggi karena 
tergolong dalam klasifikasi potensial kiritis 
dan agak kritis pada kawasan budidaya, 
sedangkan pada kawasan lindung tergolong 
dalam klasifikasi agak kritis dan kritis. Oleh 
karena itu, perlu adanya penelitian di daerah 
tersebut secara detail, sehingga dapat 
menentukan langkah yang paling tepat untuk 
mengurangi atau meminimalisir terjadinya 
erosi dan kerugian bagi masyarakat sekitar. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan Citra Sentinel 2A 
dalam mengesktrasi parameter erosi. Selain 
itu, juga dapat mengetahui besarnya nilai 
estimasi dari pemodelan MUSLE. Tidak hanya 
itu juga dapat mencari tahu parameter yang 
paling berpengaruh dalam pemodelan 
MUSLE. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini terbagi dalam tiga tahapan 
yaitu pra lapangan, lapangan, dan pasca 
lapangan yang masing-masing memiliki 
peranan yang sangat penting agar hasil yang 
diperoleh sesuai dengan kondisi sebenarnya di 
lapangan. Tahap pra lapangan meliputi 
pengolahan Citra Sentinel 2A, penentuan batas 
Sub-DAS, dan pembuatan peta parameter. 
Tahap lapangan yaitu pengambilan sampel 
dari setiap parameter di lapangan. Tahap pasca 
lapangan yaitu proses pengolahan data hasil 
lapangan, estimasi erosi dengan pemodelan 
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Citra Sentinel 2A yang digunakan hanya 
empat band yaitu band 2, 3, 4, dan 8. Keempat 
band tersebut memiliki resolusi spasial yang 
sama yaitu 10 meter. Level koreksi yang 
digunakan yaitu level 1C yang mana telah 
terkoreksi hingga TOA Reflectance, sehingga 
perlu dilakukan koreksi floating untuk 
menghilangkan nilai overvalue dan koreksi 
BOA reflectance dengan DOS (Dark Of 
Substrat).   
 
Koreksi BOA reflectance menggunakan 
metode DOS (Dark of Substrate) yang 
prinsipnya memperbaiki nilai piksel akibat 
adanya bias atmosfer. Metode ini 
menggunakan pendekatan pada obyek gelap 
yang seharusnya memiliki nilai 0, bila nilainya 
tidak atau mendekati 0 maka masih terdapat 
bias dalam citra tersebut. Prinsip 
perhitungannya menggangap nilai piksel pada 
obyek gelap sebagai offset dan nilai tersebut 
digunakan sebagai penggurangnya. Berikut 
rumus untuk koreksi atmosferik dengan 





Rc = Reflectance at surface  
R    = TOA reflectance 
Rsi  = Bias 
Penentuan batas Sub-DAS dilakukan 
dengan menggunakan data DEM yaitu ALOS 
PALSAR dengan membuat hillshade. 
Pembuatan hillshade akan mempermudah 
untuk mengetahui kenampakan igir dan pola 
aliran yang ada di wilayah tersebut, sehingga 
proses delineasinya akan lebih mudah. Hasil 
delineasi tersebut digunakan sebagai acuan 
atau area kajian dalam pengolahan lebih lanjut. 
Pembuatan peta parameter meliputi 
tebal limpasan permukaan (V), debit puncak 
limpasan (Qp), faktor erodibilitas tanah (K), 
faktor kelerengan (LS), dan faktor pengelolaan 
tanaman dan tanah (CP). Tebal limpasan 
permukaan dihitung dengan menggunakan 
metode SCS yang menggunakan kurva runoff  
dan tetap mempertimbangkan kondisi 
lahannya seperti tanah, vegetasi, lereng, dan 
pengelolaan tanaman. Nilai curah hujan rata-
rata tahunan dapat diketahui dengan 
menghitung nilai rerata dari setiap stasiun 
hujan dan dilakukan interpolasi untuk 
mengetahui nilai curah hujan disekitar stasiun 
hujan tersebut. Sedangkan nilai infiltrasi 
dengan memerhatikan nilai kurva CN. 
 
Keterangan :  
V  = Air limpasan (mm) 
I  = Curah hujan (mm) 
S  = Nilai infiltrasi (mm) 
Debit puncak limpasan dihitung 
menggunakan metode rasional dengan tiga 
parameter utama yaitu koefisien limpasan, 
intensitas hujan, dan luas DAS. Nilai koefisien 
limpasan diperoleh dengan pendekatan metode 
cook. Sedangkan nilai intensitas hujan 




Qp  = Debit puncak (m3/dt) 
0,28 = Faktor koreksi 
C = Koefisien limpasan 
I = Intensitas hujan (mm/jam) 
A = Luas DAS (km2) 
Erodibilitas terkait dengan indek 
kepekaan tanah terhadap erosi. Semakin tinggi 
erodibilitas maka semakin mudah tanah 
tererosi. Nilai ini dipengaruhi oleh tekstur 
tanah, struktur tanah, unsur organik, dan 
permeabilitas tanah (Asdak, 2010). Persamaan 
yang digunakan untuk memperoleh nilai 
erodibilitas yaitu Wischmeier. 
 
Keterangan :  
K = Erodibilitas tanah 
OM = Unsur organik 
S = Kode klasifikasi struktur 
                tanah 
P = Permeabilitas tanah 
M = Persen ukuran partikel tanah 
                (%debu + pasir halus) × (100 
                 %liat) 
Faktor kelerengan pada metode ini 
terkait dengan rasio antara tanah yang hilang 
dari suatu petak dengan panjang dan 
kemiringan lereng tertentu. Analisisnya perlu 
diketahui arah hadap lereng dan kemiringan 
lereng, sehingga perlu dilakukan pemodelan 
aspect dan slope. Hasil dari pemodelan aspect 
masih perlu dilakukan perhitungan untuk 
mendapatkan nilai panjang lereng yaitu 
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pada arah utara, selatan, timur, dan barat 
sedangkan arah tenggara, barat daya, barat 
laut, dan timur laut resolusi spasial akar dua. 
 
Keterangan = 
LS = Faktor topografi  
I = Panjang lereng (m) 
s = Kemiringan lereng (%) 
m = Angka tetapan tergantung 
               dengan kemiringannya 
Parameter ini terkait dengan faktor 
penutup lahan sehingga perlu dilakukan 
klasifikasi multispektral untuk mengetahui 
penutup lahan di daerah tersebut. Klasifikasi 
multispektral tersebut menggunakan Support 
Vector Machine (SVM) dan maximum 
likelihood. Selain itu, perlu diketahui faktor 
dari vegetasinya dengan menggunakan indeks 
vegetasi yaitu menggunakan NDVI 
(Normalized Difference Vegetation Index) dan 
TVI (Transformed vegetation Index). Hasil 
dari transformasi indeks vegetasi tersebut akan 
dilakukan uji regresi linear untuk mendapatkan 
nilai VM. Penentuan nilai VM berdasarkan 
pada U.S. Soil Conservation Service. 
 
Keterangan : 
NIR = Saluran inframerah dekat 
R  = Saluran merah  
Tahap lapangan ini akan dilakukan 
survei lapangan pada lokasi yang telah 
ditentukan dengan teknik stratified random 
sampling. Teknik ini akan mengambil sampel 
sesuai dengan perbedaan karakteristik lahan 
dari setiap parameter yang akan dilakukan cek 
lapangan. Pada kegiatan ini akan dilakukan 
pengecekan hasil interpretasi dan pengukuran 
data lapangan. Selain itu juga perlu dilakukan 
plotting untuk mempermudah dalam proses 
pengolahan lebih lanjut dan pengecekan dari 
hasil pengolahan data sekunder.  
Tahap pasca lapangan meliputi proses 
uji akurasi terhadap Citra Sentinel 2A yang 
dilakukan dengan menggunakan Standard 
Error of Estimate (SEE). Metode ini dapat 
merepresentasikan kesalahan pada setiap 
sampel. Hal tersebut dapat diketahui dengan 
membandingkan nilai hasil pengukuran 
lapangan dengan nilai hasil estimasi dari 
ekstraksi citra penginderaan jauh. Semakin 
kecil nilai SE maka kesalahan estimasi 
semakin kecil, sehingga tingkat akurasi dari 
model tersebut semakin tinggi. 
 
Keterangan : 
y’ = Nilai dari hasil pemodelan 
y = Nilai data lapangan 
n = Jumlah data 
Pemodelan erosi dilakukan dengan 
menggunakan metode MUSLE (Modified 
Universal Soil Loss Equation) merupakan 
metode pengembangan dari USLE (Universal 
Soil Loss Equation) yang mengubah faktor 
erosivitas hujan menjadi faktor limpasan 
berupa run off (Asdak, 2010). 
 
Keterangan : 
Y = Hasil sedimen (ton/ha/th) 
V = Volume aliran permukaan 
               (m3) 
Qp = Debit puncak (m3/dt) 
K = Faktor erodibilitas tanah 
LS = Faktor panjang dan 
               kemiringan lereng 
CP = Faktor pengelolaan tumbuhan 
               dan konservasi tanah 
Analisis parameter paling berpengaruh 
dilakukan dengan menggunakan regresi linear 
berganda. Analisis ini biasanya digunakan 
untuk data yang memiliki tipe interval ataupun 
rasio. Berikut rumus yang digunakan untuk 
analisis menurut Sugiyono (2012). 
 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen 
a = Konstanta 
b  = Koefsien regresi 
X1, X2 = Variabel independen 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyusunan tebal limpasan permukaan 
memerlukan data curah hujan dan infiltrasi. 
Data curah hujan yang digunakan mencakup 
10 tahun rekaman yang dilakukan pengolahan 
untuk memperoleh data rerata hujan 
maksimum pada keseluruhan DAS. Sedangkan 
data infiltrasi dapat diketahui dengan 
menggunakan pendekatan tekstur, 
bentuklahan, dan penutup lahan.  
Sub-DAS Mongo dilingkupi oleh empat 
stasiun hujan yaitu Stasiun Hujan Purworejo, 
Kaligesing, Cengkawak, dan Kutoarjo. curah 
hujan rerata dalam suatu DAS dapat diketahui 
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Penggunaan metode tersebut disebabkan oleh 
persebaran stasiun hujan yang tidak merata, 
sehingga dengan mempertimbangan jarak, 
maka dapat diketahui proporsi luasan yang 
dapat terakomodasi oleh setiap stasiun hujan. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai curah 
hujan yang digunakan untuk estimasi tebal 
limpasan permukaan yaitu 164,032 mm.  
Selain itu, infiltrasi juga diperlukan 
sebagi salah satu parameternya dengan melihat 
kurva CN yang merepresentasikan potensi 
limpasan dan fungsi dari penggunaan lahan, 
jenis tanah, dan kelembaban tanah. 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh 
nilai CN tertimbang 83,79. Nilai tersebut akan 
digunakan untuk mengetahui nilai infiltrasi 
menggunakan rumus dan diperoleh nilai 49,13 
mm. Perhitungan nilai tebal limpasan dengan 
metode SCS diperoleh nilai sebesar 64,95 mm 
atau 6,495 cm. 
Debit puncak limpasan ini memiliki 
pengaruh terhadap terjadinya erosi karena 
terkait dengan salah satu energi yang 
membawa partikel tanah ke bawah ketika debit 
puncak tersebut semakin tinggi. Debit puncak 
limpasan ini bersifat dinamis, sehingga dapat 
berubah-ubah tergantung dengan satuan waktu 
yang digunakan dan ini yang membedakan 
dengan tebal limpasan permukaan yang 
bersifat statis karena tidak ada satuan 
waktunya. 
Data yang digunakan yaitu intensitas 
curah hujan dengan waktu konsentrasi 24 jam 
melalui perhitungan rumus mononobe. Waktu 
konsentrasi tersebut terkait dengan waktu 
tercapainya debit puncak karena pada saat itu 
kondisi debit air di DTA dan outlet dalam 
kondisi yang sama atau seimbang. 
Berdasarkan rumus mononobe dapat diketahui 
nilai intensitas hujan 7,95 mm/jam. 
Metode yang digunakan untuk estimasi 
koefisien limpasan yaitu metode cook yang 
menggunakan empat parameter yaitu infiltrasi, 
drainase, kemiringan lereng, dan penutup 
lahan. Metode tersebut menggunakan sistem 
pengharkatan atau skoring untuk setiap 
parameternya dan pembobotan sesuai tingkat 
pengaruhnya terhadap nilai koefisien 
limpasan. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh nilai koefisien limpasan permukaan 
sebesar 0,584 yang menunjukkan 58,4% air 
hujan di wilayah tersebut menjadi limpasan 
permukaan. 
 
Gambar 1. Koefisien Limpasan (C) 
Nilai debit puncak dengan metode 
rasional dapat diperoleh nilai 34,51m3/dt. 
Nilai tersebut diperoleh dari hasil pengolahan 
ketiga parameter yaitu koefisien limpasan 
0,584, curah hujan 7,95 mm/jam, dan luas 
DAS 2356 ha. Nilai debit puncak yang 
semakin tinggi akan berpengaruh terhadap 
partikel tanah yang dapat terbawa turun 
semakin besar. Nilai debit puncak ini bersifat 
fluktuatif tergantung dengan nilai curah hujan 
yang digunakan. 
Tingkat erodibilitas tanah akan 
berbanding lurus dengan kemiringan lereng 
karena terkait dengan transportasi tanah (erosi) 
tinggi. Jenis tanah yang sama dan pada 
kemiringan lereng yang sama belum tentu 
akan memiliki nilai erodibilitas tanah yang 
sama. Akan tetapi secara hierarki dipengaruhi 
oleh tekstur tanah terutama kandungan silt dan 
kandungan bahan organik. Selain itu juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sifat 
tanah, iklim, maupun aktivitas manusia. Maka 
perlu dilakukan perhitungan dengan rumus 
Wischmeier dan diperoleh nilai sebagi berikut. 
 
Gambar 2. Peta Indeks Erodibilitas Tanah (K) 
Faktor kemiringan lereng memiliki 
pengaruh terhadap potensi erosi karena 
semakin tinggi kemiringan lereng maka akan 
semakin berpotensi untuk terjadi erosi. Hal 
tersebut disebabkan oleh air yang jatuh ke 
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tanah akan langsung mengalir di permukaan 
tanah hingga ke bagian bawah karena tidak 
sempat terinfiltrasi. Kecepatan aliran akan 
berbanding lurus dengan besar kemiringan 
lereng karena terkait dengan kemampuan air 
dalam mengalirkan partikel-partikel tanah 
yang menyebabkan terjadinya erosi.  
Nilai LS yang dihasilkan cukup variatif 
pada bagian tengah dan hulu yang tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor kemiringan lereng 
tetapi juga faktor panjang lereng. Hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa tidak semua medan 
yang terjal memiliki nilai LS yang lebih tinggi 
karena juga terkait dengan kemampuan lereng 
dalam mengalirkan arus sedimentasi. Panjang 
lereng dapat dikatakan lebih terkait pada 
pengaruh aliran permukaan, sedangkan 
kemiringan lereng lebih terkait pada laju 
limpasannya. 
 
Gambar 3. Peta Indeks Kelerengan (LS) 
Penilaian faktor CP menggunakan 
pendekatan faktor manajemen vegetasi U.S. 
Soil Conservation Service. Hal tersebut 
didasarkan pada tingkat kerapatan kanopi dan 
kondisi tutupan permukaan tanah (seresah). 
Penilaian tutupan kanopi dapat dilihat dari 
besarnya persentase tutupan kanopi dari atas 
dan tinggi rata-rata tajuk dari tanah karena 
terkait dengan besarnya limpasan tanah. 
Semakin rendah rerata tinggi kanopi dan 
semakin rapat kanopi maka akan menurunkan 
faktor pengaruh CP, sehingga potensi 
terjadinya erosi juga akan semakin rendah. 
Sedangkan kondisi seresah terkait dengan 
perantara air yang jatuh dari kanopi sebelum 
masuk ke tanah. Semakin rapat dan lebar daun 
maka akan semakin menurunkan faktor CP 
karena air tidak langsung jatuh ke tanah dan 
tertahan terlebih dahulu, sehingga energi 
kinetiknya juga akan berkurang. 
Klasifikasi penutup lahan dengan 
klasifikasi multispektral dengan Support 
Vector Machine (SVM) dan maximum 
likelihood serta bantuan Region of Interest 
(ROI) untuk mengenali setiap kelas penutup 
lahan. Hasil klasifikasi tersebut dilakukan uji 
kebenarannya dengan confusion matrix. 
Berdasarkan hasil akurasi diperoleh nilai 
overall accuracy SVM  lebih tinggi daripada 












Tabel 1. Uji Akurasi Confusion Matrix 
Metode Support Vector machine (SVM). 
 
 
Gambar 4. Penutup Lahan Metode Support 
Vector machine (SVM) 
Tabel 2. Uji Akurasi Confusion Matrix 
Metode Maximum Likelihood 
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Sedangkan hasil pengukuran kerapatan 
kanopi akan dilakukan uji regresi dengan 
indeks vegetasi NDVI dan TVI. Selain itu, 
juga perlu dilakukan uji korelasi pearson 
antara dua variabel tersebut dan uji regresi. Uji 
regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara data lapangan dengan nilai 
piksel hasil transformasi maupun dengan nilai 
indeks CP. Tingkat hubungan tersebut dapat 
dilihat dari nilai adjusted R2 (R square) yang 
semakin mendekati nilai satu maka kekuatan 
hubungannya semakin tinggi. Berikut nilai 
hasil korelasi dan regresi antara data lapangan 
dengan nilai piksel hasil trasformasi vegetasi 












Gambar 7. Hasil Uji Regresi dan Korelasi TVI 
Berdasarkan nilai pearson correlation 
NDVI dan TVI berurutan ,665** dan ,660** 
yang artinya memiliki hubungan yang kuat 
karena lebih dari 0,6 atau 60% data piksel citra 
dan lapangan yang berkorelasi. Tanda ** 
menunjukkan kedua data tersebut memiliki 
nilai alpha 0,01 atau tingkat toleransi 
kesalahan 1%. Nilai positif pada  ,665** dan 
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,660** berarti arah hubungan antara kedua 
variabel tersebut berbanding lurus. Sedangkan 
nilai Sig. (2-tailed) pada NDVI dan TVI yang 
nilainya lebih kecil dari 0,05 dan 0,01 
menunjukkan data tersebut signifikan dan 
dapat digunakan untuk analisis regresi. 
Sedangkan berdasarkan hasil uji akurasi 
dilakukan dengan menggunakan Standard 
Error of Estimate (SEE) nilai akurasi 
maksimum pada NDVI lebih tinggi daripada 
TVI yaitu 84,71% dengan 84,62%. 
 
Gambar 8. Peta Indeks Pengelolaan Tanaman 




Hasil dari beberapa parameter tersebut 
dilakukan pemodelan estimasi erosi dengan 
MUSLE. Hasil estimasi erosi menunjukkan 
nilai erosi di Sub-DAS Mongo masih 
didominasi oleh tahap erosi sangat ringan 1-15 
ton/ha/th hingga ringan 15-60 ton/ha/th pada 
bagian hilir dan tengah. Erosi ringan 15-60 
ton/ha/th hingga sedang 60-80 ton/ha/th berada 
di bagian tengah dan hulu. Sedangkan erosi 
berat 80-221,4 ton/ha/th hanya sebagian kecil 
di bagian tengah dan hulu. Berdasarkan 
distribusi estimasi nilai erosi tersebut sesuai 
karena di bagian hilir memiliki tingkat 
kelerengan yang landai, sedangkan bagian 
tengah sisi utara dan selatan memiliki 
kelerangan yang agak lebih terjal dari bagian 
hilir sehingga memiliki nilai erosi yang lebih 
tinggi.  Bagian hulu sisi timur laut memang 
memiliki topografi yang terjal sehingga 
memiliki nilai estimasi erosi yang 
terklasifikasi berat. 




Gambar 9. Peta Estimasi Erosi MUSLE 
Analisis parameter paling berpengaruh 
dengan menggunakan regresi linear berganda. 
Berdasarkan hasil regresi dapat diperoleh nilai 
pengaruh dari setiap variabel yaitu variabel CP 
3,52%, variabel LS 68,86%, dan variabel K 
16,82%.  Maka faktor yang paling 
berpengaruh terhadap kejadian erosi yaitu 
faktor kelerengan (LS) sebesar 68,86%. 
Parameter CP menjadi parameter yang tidak 
terlalu pengaruh karena ketika suatu wilayah 
memiliki kemiringan lereng yang terjal, 
panjang lereng yang pendek, dan tingkat 
erodibilitas tanah yang tinggi maka wilayah 
tersebut tetap memiliki potensi erosi tinggi 
walaupun memiliki nilai pengelolaan tanaman 
dan tanah (CP) yang tinggi. 
 
KESIMPULAN 
1. Citra sentinel 2A dapat digunakan untuk 
mengekstraksi parameter pengelolaan 
tanamana dan tanah (CP) dalam pemodelan 
MUSLE yang berupa transformasi indeks 
vegetasi yaitu NDVI dan TVI dengan 
tingkat akurasi yang cukup tinggi yaitu 
NDVI 84,719% dan TVI 84,624%. 
2. Hasil estimasi erosi dengan pemodelan 
MUSLE di Sub-DAS Mongo didominasi 
oleh erosi sangat ringan 1-15 ton/ha/th 
hingga ringan 15-60 ton/ha/th pada bagian 
hilir dan tengah yang memiliki kelerengan 
landai hingga bergelombang. Erosi ringan 
15-60 ton/ha/th hingga sedang 60-80 
ton/ha/th berada di bagian tengah dan hulu 
yang memiliki kelerengan agak terjal. 
Sedangkan erosi berat hanya berada 80-
221,4 ton/ha/th hanya sebagian kecil di 
bagian hulu dengan kelerengan yang terjal. 
3. Parameter yang paling berpengaruh dalam 
estimasi erosi dengan pemodelan MUSLE 
menggunakan analisis regresi linear 
berganda yaitu parameter kelerengan (LS) 
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68,86%, parameter erodibilitas tanah (K) 
16,81%, dan parameter pengelolaan 
tanaman dan tanah (CP) 3,52%. Parameter 
LS tersebut memang memiliki pengaruh 
paling besar karena tanpa adanya 
kelerengan maka tidak ada laju erosi dan 
tingkat erosi juga akan rendah. 
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